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Abstract

This study aims to analyze the impact of the MBG budget, investment, and labor on GRDP and to formulate policies
for its improvement. Using a quantitative approach with multiple linear regression based on cross-sectional data from
36 provinces in 2025, the analytical techniques include the F-test, t-test, and classical assumption tests. The results
show that all three variables have a significant simultaneous effect; however, only labor is significant when analyzed
partially, while the MBG budget and investment have not yet had a short-term impact. These findings underscore the
importance of human resource quality and the role of MBG as a long-term investment. Recommendations include
increasing labor productivity, optimizing local resources, evaluating the real value of the budget, and strategically
allocating MBG funds.

Keywords: Free Nutritious Meals, GRDP, Investment, Labor.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh anggaran MBG, investasi, dan tenaga kerja terhadap PDRB serta
merumuskan kebijakan peningkatannya. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi linear berganda berbasis
data cross section 36 provinsi tahun 2025, teknik analisis terdiri dari uji F, uji t, dan uji asumsi klasik. Hasil
menunjukkan ketiga variabel berpengaruh signifikan secara simultan, namun secara parsial hanya tenaga kerja yang
signifikan, sementara anggaran MBG dan investasi belum berdampak jangka pendek. Temuan ini menegaskan
pentingnya kualitas SDM dan peran MBG sebagai investasi jangka panjang. Rekomendasi meliputi peningkatan
produktivitas tenaga kerja, optimalisasi sumber daya lokal, evaluasi nilai riil anggaran, dan alokasi strategis MBG.
Kata kunci: Makanan Bergizi Gratis, PDRB, Investasi, Tenaga Kerja

Pendahuluan

Berdasarkan laporan UNICEF, WHO, dan Joint Child Malnutrition, pada tahun 2024
sebanyak 150,2 juta balita mengalami stunting. Permasalahan gizi masih menjadi isu global,
khususnya stunting yang berdampak signifikan terhadap kualitas sumber daya manusia serta
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kondisi tersebut berdampak pada perkembangan fisik dan
kognitif anak, yang berimplikasi pada rendahnya hasil belajar, peningkatan risiko kematian dini,
serta hilangnya potensi produktivitas dan intelektual (Lye, 2016, dikutip dalam Shekar et al.,
2016). Hal ini didukung oleh human capital theory, yang menyatakan bahwa kekurangan gizi
dapat menghambat pembentukan kualitas sumber daya manusia yang berdampak pada
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Maghfiroh et al., 2026).

Di Indonesia, permasalahan gizi masih menjadi perhatian serius yang tercermin dari
tingginya prevalensi stunting. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024
menunjukkan bahwa prevalensi stunting sekitar 19,8% dan masih kurang dari target penurunan
yang ditetapkan pemerintah, yaitu sebesar 14%, sehingga diperlukan intervensi pemerintah yang
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komprehensif untuk meningkatkan akses terhadap gizi yang berkualitas (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2024).

Sebagai respons terhadap permasalahan gizi di indonesia, pemerintah menginisiasi
berbagai kebijakan intervensi, salah satunya adalah program Makanan Bergizi Gratis (MBG) yang
dirancang untuk meningkatkan asupan gizi masyarakat. Program ini juga merupakan bagian dari
agenda strategis nasional yang sejalan dengan visi pembangunan dalam kerangka Asta Cita
Presiden, khususnya Asta Cita ke-3 (Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif) dan asta cita ke-4
(Peningkatan Kualitas SDM). Secara konsep, pelaksanaan MBG sejalan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 2 (Tanpa Kelaparan), SDG 3 (Kehidupan Sehat dan
Sejahtera), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta SDG 10 (Berkurangnya
Kesenjangan).

Dalam rangka mewujudkan target tersebut, diperlukan implementasi kebijakan yang
konkret dan terintegrasi, khususnya dalam peningkatan akses terhadap gizi masyarakat. Hal ini
berkaitan dengan tujuan ke-8 dari SDGs, program MBG tidak hanya berperan sebagai intervensi
gizi, tetapi juga sebagai stimulus ekonomi. Persepsi positif tenaga kerja terhadap MBG dapat
menjadi modal sosial penting dalam menjaga kesinambungan program di masa mendatang. Sesuai
perspektif David Krech dan Richard S. Crutchfield bahwa pengeluaran pemerintah dapat
meningkatkan angka permintaan agregat dan memutar ekonomi melalui multiplier effect (Annida
dan Agustina, 2025). Dengan demikian, meskipun program MBG memiliki potensi sebagai
stimulus ekonomi, pemahaman mengenai peran persepsi tenaga kerja dalam mendukung
efektivitas dan keberlanjutan program masih perlu dikaji lebih lanjut.

Secara umum, sebagian besar kajian mengenai MBG masih berfokus pada aspek kesehatan,
pendidikan, dan dampak ekonomi (Septiana et al., 2026; Salim et al., 2026; Koton et al., 2025).
Meskipun beberapa studi menunjukkan bahwa MBG memiliki potensi efek pengganda terhadap
perekonomian, seperti peningkatan permintaan, penyerapan tenaga kerja, dan pemberdayaan
UMKM, sebagian besar penelitian tersebut memiliki keterbatasan dalam hal penggunaan data
empiris, pengukuran dampak secara kuantitatif, serta cakupan wilayah yang masih terbatas. Selain
itu, penelitian terdahulu juga belum secara komprehensif mengintegrasikan variabel ekonomi
utama seperti investasi dan tenaga kerja dalam menganalisis pengaruh MBG terhadap PDRB, serta
belum mempertimbangkan variasi dampak antarwilayah menggunakan data lintas provinsi dalam
satu periode waktu.

Salah satu indikator yang umum digunakan untuk menilai kinerja ekonomi daerah adalah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Handayaningrum (2021) menjelaskan bahwa PDRB
mencerminkan total nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
wilayah pada periode tertentu, yang sekaligus menggambarkan tingkat aktivitas ekonomi dan
kapasitas produksi daerah. Penggunaan PDRB berdasarkan harga konstan dalam analisis ekonomi
bertujuan untuk menghilangkan distorsi akibat perubahan harga atau inflasi, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pertumbuhan ekonomi riil.

Keterkaitan antara program MBG dan PDRB dapat dijelaskan melalui beberapa jalur
transmisi. Secara langsung, program ini meningkatkan konsumsi masyarakat melalui penyediaan
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makanan, yang pada akhirnya mendorong permintaan agregat. Secara tidak langsung, program
seperti ini juga berpotensi meningkatkan produktivitas tenaga kerja di masa depan melalui
perbaikan kualitas gizi, yang selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan output ekonomi
(Bundy et al., 2018).

Selain itu, implementasi program MBG melibatkan berbagai sektor ekonomi dengan peran
yang spesifik dalam rantai pasok. Sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan berperan sebagai
penyedia utama bahan baku pangan (supplier), seperti beras, telur, sayuran, dan protein hewani.
Sektor distribusi dan logistik berfungsi dalam proses pengangkutan dan penyaluran bahan pangan
ke lokasi penerima manfaat. Sementara itu, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dan
industri kecil berperan dalam pengolahan dan penyajian makanan siap konsumsi. Keterlibatan
berbagai sektor ini menciptakan keterkaitan antar sektor (intersectoral linkage) yang berpotensi
menghasilkan efek lanjutan (multiplier effect) dalam perekonomian daerah.

Dalam teori ekonomi makro, multiplier effect merupakan kondisi di mana peningkatan
pengeluaran awal akan menghasilkan peningkatan output yang lebih besar melalui perputaran
pendapatan dan konsumsi di dalam perekonomian (Mankiw, 2018). Namun demikian, multiplier
effect sangat bergantung pada struktur ekonomi daerah dan tingkat keterkaitan antar sektor.
Apabila sebagian besar input dalam pelaksanaan program, seperti bahan baku, berasal dari luar
daerah, maka efek pengganda terhadap ekonomi lokal cenderung menjadi lebih kecil. Sebaliknya,
semakin tinggi penggunaan proporsi input lokal, semakin besar potensi multiplier yang dihasilkan
(Miller & Blair, 2009). Selain itu, efisiensi implementasi program dan distribusi anggaran juga
memengaruhi besarnya dampak lanjutan yang terjadi. Oleh karena itu, analisis mengenai hubungan
antara belanja MBG dan PDRB menjadi penting untuk menilai sejauh mana program tersebut
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, sekaligus sebagai dasar evaluasi
terhadap efektivitas implementasinya.

Di sisi lain, Salim et al. (2026) mengangkat permasalahan dari perspektif kebijakan fiskal,
yaitu apakah MBG merupakan investasi sosial atau justru beban anggaran negara. Dengan
menggunakan pendekatan mixed methods, penelitian ini menemukan bahwa meskipun MBG
memiliki potensi manfaat sosial yang signifikan, terdapat risiko fiskal yang besar, terutama terkait
besarnya alokasi anggaran, efektivitas penyerapan dana, serta tantangan implementasi di lapangan.
Penelitian ini memperkaya literatur dengan perspektif keberlanjutan fiskal, namun tidak mengkaji
dampak ekonomi regional atau variasi antarwilayah.

Berdasarkan penjabaran tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh anggaran program MBG, investasi, dan tenaga kerja terhadap PDRB, serta
merumuskan kebijakan untuk meningkatkan PDRB melalui optimalisasi program MBG. Dari
rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
anggaran program Makanan Bergizi Gratis (MBG), investasi, dan tenaga kerja terhadap PDRB di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel
dependen seperti PDRB terhadap independen seperti anggaran MBG, investasi, dan tenaga kerja
baik secara parsial maupun simultan dengan menggunakan pendekatan regresi linier berganda.
Melalui analisis tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antar

94



Volume 8 Nomor 2 Juni 2026
Hal 92-105

ExoPewm

Jumal Ekonomi Pembangunan
ISSN: 2503-3093 (online)

variabel serta dasar dalam merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat terkait dengan
optimalisasi program MBG.

Metode

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif eksplanatori. Tujuan pemilihan pendekatan tersebut karena
untuk mengukur dan menganalisis pengaruh variabel independen yakni anggaran program MBG
untuk anak sekolah, investasi, dan tenaga kerja terhadap kinerja ekonomi daerah yang diproksikan
melalui variabel dependen yakni Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2025.

Pada penelitian ini, kerangka waktu penelitian yang digunakan yakni data sekunder dalam
bentuk data cross section yang mencakup 36 provinsi penerima Program Makan Bergizi Gratis di
Indonesia pada tahun 2025. Penggunaan data cross section dipilih karena terbatasnya ketersediaan
data time series, mengingat Program Makan Bergizi Gratis merupakan kebijakan yang relatif baru
diterapkan, sehingga belum memungkinkan dilakukannya analisis berbasis data panel atau time
series.

Variabel dependen (Y) yang dipilih untuk mengukur pertumbuhan ekonomi menggunakan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Indikator ini secara luas diakui
sebagai proksi utama untuk mengukur tingkat kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Mankiw, 2022). Kemudian untuk variabel independen (X) terdapat tiga variabel, yakni :

e Anggaran MBG (X1) Diukur berdasarkan estimasi total anggaran program MBG
per tahun (dalam rupiah).

e Barang Modal (X2) Diukur berdasarkan realisasi investasi daerah (dalam rupiah)

e Tenaga Kerja (X3) Diukur berdasarkan jumlah orang bekerja.

Ketiga variabel tersebut ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (In) guna
mengurangi heterokedastisitas.

Variabel tambahan dalam penelitian ini digunakan untuk menangkap dampak inflasi
terhadap keefektifan anggaran program MBG. Mengingat anggaran yang digunakan bersifat
nominal, maka diperlukan penyesuaian untuk memperoleh nilai riil yang mencerminkan daya beli
sebenarnya dari anggaran tersebut. Dalam hal ini, digunakan indikator resiliensi anggaran, yaitu
kemampuan anggaran dalam mempertahankan nilai riilnya di tengah perubahan tingkat harga

Pengukuran dilakukan melalui dua tahap. Pertama, menghitung nilai anggaran riil dengan
menyesuaikan anggaran nominal terhadap tingkat inflasi, menggunakan rumus sebagai berikut:

Anggaran Riill=  Anggaran Nominal

1 + Inflasi

Kedua, membandingkan anggaran nominal dengan anggaran riil untuk mengetahui
besarnya penurunan nilai akibat inflasi. Persentase penurunan tersebut mencerminkan tingkat erosi
daya beli anggaran, di mana semakin besar nilai penurunan, maka semakin rendah tingkat resiliensi
anggaran program di suatu daerah. Dengan demikian, variabel ini digunakan untuk
mengidentifikasi daerah-daerah yang mengalami penurunan nilai anggaran paling besar akibat
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inflasi, sehingga dapat memberikan gambaran tambahan mengenai efektivitas implementasi
program dalam konteks dinamika harga.

Analisis Data yang dilakukan menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dengan
pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Pemilihan model ini disebabkan guna mengestimasi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial. Proses
pengolahan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Dengan model regresi linear sebagai
berikut :

In (Y1) = a+P1In (X11) + B2In (X21) +B3In (X31) + &i
Keterangan :
Y1 = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2025
X1i= Anggaran Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
X21 = Investasi
X3i=Tenaga Kerja
a = Konstanta (intercept), yakni nilai PDRB ketika anggaran MBG bernilai nol
Bi = Koefisien regresi, menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel terhadap PDRB
€1 = Error term, yakni komponen gangguan yang mencerminkan variabel lain di luar model
33 Uji Hipotesis
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi :
1. Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersamaan apakah
signifikan terhadap PDRB.
2. Uji t (Parsial)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial.

Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan guna memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan memenuhi
kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) :
1. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan guna menentukan apakah sampel data terdistribusi dengan
normal.
2. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui jika model regresi dianggap optimal ketika
tidak mengalami masalah autokorelasi.
3. Uji multikolinearitas
Uji ini dilakukan guna mengetahui adanya korelasi antara variabel independen.
4. Uji heterokedastisitas
Pengujian ini bertujuan mengetahui kevalidan data yang dilihat melalui seberapa merata
penyebaran scatter plot.
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Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pemeriksaan statistik deskriptif untuk
memahami karakteristik dan distribusi data. Statistik deskriptif yang disajikan meliputi nilai
minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Penelitian

Variabel Min Max Rata-rata Std. Dev
Jumlah Penerima MBG 272 669.536 94.602 157.208,2
Anggaran MBG/Tahun 0,979 2.410 341 573,965
(Miliar Rp)
Jumlah Tenaga Kerja 217.682 24.506.852 4.045.019 6.041.320,032
(Orang)
Investasi (Rp) 255.651 3.015.443.211.72 | 546.147.658.211 6,91202E+11
0
PDRB 2025 (Miliar Rp) 14.316 2.263.237 379.076 560.041,36
Inflasi (per Maret 2026) 5,3 1,2 3,3 0,7800
Nilai Nominal Anggaran
MBG per Maret (Miliar 0,08 200,86 28,38 47,83
Rp)
Nilai Riil Anggaran MBG 0,08 193,99 27,41 46,13
per Maret 2026 (Miliar
Rp)
Penurunan Daya Beli 0,002261 7,150666 0,972197 1,709695
Anggaran MBG per Maret
2026 (Miliar Rp)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah,, serta
Kementerian Investasi/BKPM, diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 2, terdapat variasi yang cukup besar antarprovinsi pada seluruh variabel.
Jumlah penerima MBG berkisar antara 272 orang hingga 669.536 orang, sementara PDRB
menunjukkan disparitas yang signifikan dengan nilai terendah sebesar Rp 14.316 miliar dan
tertinggi mencapai Rp 2.263.237 miliar. Variasi yang besar juga terlihat pada variabel tenaga kerja
dan investasi, yang mencerminkan perbedaan kapasitas produksi dan tingkat pembangunan
ekonomi antar daerah. Nilai standar deviasi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa distribusi data
tidak merata dan cenderung menyebar luas dari nilai rata-rata.

Selain variabel utama, analisis juga mempertimbangkan variabel tambahan berupa inflasi
untuk melihat pengaruhnya terhadap nilai riil anggaran program MBG. Hasil deskriptif
menunjukkan bahwa tingkat inflasi antar provinsi bervariasi. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa seluruh provinsi mengalami penurunan nilai riil anggaran akibat inflasi. Besarnya
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penurunan tersebut bervariasi, dengan daerah yang memiliki anggaran lebih besar cenderung
mengalami penurunan nilai absolut yang lebih tinggi.

Perbedaan tingkat inflasi antar wilayah juga menyebabkan variasi dalam besarnya erosi
daya beli anggaran. Daerah dengan inflasi yang lebih tinggi cenderung mengalami penurunan nilai
riil yang lebih besar, sehingga memengaruhi efektivitas implementasi program. Secara
keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya heterogenitas yang tinggi pada data.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya transformasi data dalam analisis lanjutan guna memperoleh
estimasi yang lebih stabil serta interpretasi yang lebih akurat.

Analisis Regresi Linear Berganda
Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan estimasi regresi menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS),
terlebih dahulu dilakukan beberapa uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model yang
digunakan valid dan memenuhi persyaratan statistik. Uji tersebut meliputi uji normalitas residual,
uji autokorelasi,uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Metode Statistik p-value Kesimpulan
Normalitas Residual Shapiro-Wilk W=0,9518 0,1189 Normal
Autokorelasi Durbin-Watson DW =1,9207 dL=1,2953; Tidak ada
dU=1,6539 autokorelasi
Multikolinearitas Variance Maksimal - Tidak ada
Inflation Factor multikolinearitas
VIF =1,78
Heteroskedastisitas Breusch-Pagan LM stat = 0,8380 0,8403 Tidak ada
heteroskedastisitas
White Test LM stat=1,1212 0,5709

Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk Test dengan
hipotesis, HO: bahwa residual berdistribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
statistik W = 0,9518 dengan p-value = 0,1189. Karena nilai p-value = 0,1189 > a = 0,05, maka
HO tidak dapat ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual model berdistribusi
normal dan asumsi normalitas terpenuhi.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan statistik Durbin-Watson. Berdasarkan tabel kritis
Durbin-Watson pada taraf signifikansi a = 5% untuk n = 36 dan k = 3 variabel independen,
diperoleh nilai batas bawah dL = 1,2953 dan batas atas dU = 1,6539. Karena nilai DW = 1,9207
berada pada rentang dU < DW < 4 - dU, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi, baik positif maupun negatif, pada model.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor (VIF)
untuk setiap variabel independen. Suatu variabel dinyatakan bebas dari permasalahan
multikolinearitas, apabila nilai VIF-nya kurang dari sepuluh (VIF < 10). Hasil menunjukkan
bahwa hasil VIF untuk In investasi sebesar 1,435; In anggaran MBG pertahun sebesar 1,787; dan
In tenaga kerja sebesar 1,639. Ketiga nilai VIF tersebut jauh di bawah ambang batas yang umum
digunakan, yaitu VIF < 10, sehingga disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas yang
serius dalam model .

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan statistik Breusch-Pagan dan White
Test. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
residual. Berdasarkan perhitungan, nilai dari statistik Breusch-Pagan adalah p-value = 0,8403 dan
hasil dari White Test adalah p-value = 0,5709. Karena nilai dari statistik Breusch-Pagan dan White
Test lebih dari taraf signifikansi a = 0,05 (0,8403 > 0,05 = a dan 0,5709 > 0,05 = a), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas antar variabel independen dalam
model.

Hasil Estimasi Model
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut.
Y =15,3458 + 0,0717X: + 0,1522X> +0,7297Xs+ ¢

Keterangan:

l. Y = variabel dependen

2. X1 = In anggaran MBG per tahun

3. X2 = In jumlah investasi dalam rupiah
4. X3 = In jumlah tenaga kerja

3. e = error term

Berdasarkan persamaan tersebut, konstanta sebesar 15,3458 menunjukkan bahwa apabila
seluruh variabel independen bernilai konstan, maka nilai variabel dependen sebesar 15,3458.
Koefisien jumlah investasi sebesar 0,1522 menunjukkan bahwa peningkatan investasi sebesar 1
satuan akan meningkatkan variabel dependen sebesar 0,1522 satuan dengan asumsi variabel lain
tetap. Koefisien anggaran per tahun sebesar 0,0717 menunjukkan hubungan positif, sedangkan
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koefisien jumlah tenaga kerja sebesar 0,7297 juga menunjukkan hubungan positif terhadap

variabel dependen.
Tabel 4. Analisis Ragam (ANOVA) Regresi OLS

Regression 3 47,72162906 = 15,90720969 @ 61,05861041 | 2,45E-13 yes
Residual 32 8,336755563 | 0,260523611
Total 35 56,05838462

Tabel 5. Hasil Estimasi Koefisien Regresi OLS Model Loh-Log

Intercept 15,3458 8,8792 1,7283 0,0938 -2,741 33,4323 -

X 0,0717 0,0484 1,4814 0,1483 -0,0269 0,1701 1,7872
X 0,1522 0,4141 0,3675 0,7157 -0,6913 0,9956 1,435
X3 0,7297 0,3417 2,1357 0,0405 0,0337 1,4256 1,6393
Uji Kelayakan Model
Tabel 6. Ukuran Kelaiakan Model Reiresi
Multiple R 0,9227  Korelasi antara variabel dependen dan variabel independen
R Square 0,8513 | 85,13% variasi In PDRB dijelaskan oleh model
Adjusted R Square 0,8373 ' R square yang telah dikoreksi jumlah variabel dan df-nya
Standard Error 0,5104 | Rata-rata simpangan residual model
Observations 36 36 provinsi di Indonesia

Koefisien Determinasi (R Square)

Nilai koefisien determinasi (R square) yang diperoleh adalah sebesar 0,8513 yang berarti
85,13% variasi In PDRB antar provinsi dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh In anggaran
MBG pertahun, In investasi, dan In tenaga kerja. Adapun 14,87% sisanya dijelaskan oleh variabel-
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variabel lain yang tidak tercakup oleh model. Nilai adjusted R square sebesar 0,8373 menunjukkan
daya penjelas model tetap tinggi setelah dikoreksi oleh banyaknya variabel dan derajat kebebasan,
sehingga model dinilai sangat baik.

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis yang diuji adalah:

HO : B1 = B2 = B3 =0 (tidak ada variabel yang berpengaruh secara simultan)
HI1 : minimal Bi tidak sama dengan 0 (terdapat minimal satu variabel yang berpengaruh secara
signifikan).

Berdasarkan tabel (pada 4.5), nilai F hitung = 61,0586 dengan p-value = 2,45 10-13 Karena
p-value < 0,01 = a, maka HO ditolak pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa anggaran MBG pertahun, investasi, dan tenaga kerja bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap PDRB provinsi di Indonesia.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) dan Interpretasi Koefisien
Pengaruh Anggaran MBG pertahun terhadap PDRB

Variabel In anggaran MBG pertahun (X1) memiliki koefisien sebesar 0,0717 dengan nilai
t-statistik = 1,4814 dan p-value = 0,1483. Karena p-value = 0,1483 > 0,05 = a, maka dapat
disimpulkan bahwa anggaran MBG pertahun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB
provinsi pada periode pengamatan.

Ketidaksignifikanan pengaruh anggaran MBG terhadap PDRB provinsi dalam jangka
pendek dapat dijelaskan oleh beberapa hal. Pertama, program MBG mulai diimplementasikan
pada awal tahun 2025, sehingga multiplier effect belum dapat tercermin secara signifikan dalam
periode pengamatan yang sama. Kedua, secara konsep, program intervensi gizi memberikan
kontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung dan dalam jangka panjang, melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia, penurunan stunting, serta peningkatan produktivitas
tenaga kerja. Ketiga, skala anggaran MBG relatif kecil dibandingkan PDRB provinsi, sehingga
dampaknya terhadap output ekonomi belum tercermin secara signifikan dalam hasil estimasi
statistik. Meskipun demikian, arah koefisien yang positif mengindikasikan adanya kecenderungan
hubungan yang sejalan dengan teori modal manusia, di mana investasi pada kualitas sumber daya
manusia, termasuk aspek kesehatan dan gizi, berpotensi meningkatkan produktivitas tenaga kerja
serta mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Liu, 2024; Sari & Prasetyani,
2024).

Pengaruh Investasi terhadap PDRB

Variabel In investasi (X2) memiliki koefisien sebesar 0,1522 dengan nilai t-statistik =
0,3675 dan p-value = 0,7157. Karena p-value = 0,7157 > 0,05 = a, maka dapat disimpulkan bahwa
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB pada taraf signifikansi 95%. Koefisien
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elastisitas sebesar 0,1522 menunjukkan bahwa setiap peningkatan investasi sebesar 1% akan
meningkatkan PDRB sebesar 0,15%, dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris paribus).
Namun, karena pengaruh ini tidak signifikan secara statistik, maka hubungan tersebut tidak cukup
kuat untuk digeneralisasi.

Secara teoritis, investasi berperan dalam meningkatkan stok modal fisik, kapasitas
produksi, transfer teknologi, dan penciptaan lapangan kerja. Namun demikian, dalam konteks
penelitian ini, tidak signifikannya pengaruh investasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain adanya time lag antara realisasi investasi dan dampaknya terhadap output ekonomi,
perbedaan efisiensi penggunaan investasi antar daerah, serta kemungkinan bahwa investasi yang
masuk belum sepenuhnya produktif dalam jangka pendek.

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap PDRB

Variabel In Tenaga Kerja (X3) memperoleh koefisien sebesar 0,7297 dengan nilai t-statistik
sebesar 2,1357 dan p-value sebesar 0,0405. Karena p-value = 0,0405 < o= 0,05, maka disimpulkan
bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap PDRB
pada taraf signifikansi 95%. Koefisien elastisitas sebesar 0,7297 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan jumlah tenaga kerja sebesar 1% akan meningkatkan PDRB sebesar 0,73%, dengan
asumsi variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus).

Hasil ini sejalan dengan teori fungsi produksi Cobb-Douglas yang menempatkan tenaga
kerja sebagai salah satu faktor produksi utama dalam menentukan tingkat output. Dalam konteks
ini, peningkatan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan kapasitas produksi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam periode penelitian,
faktor tenaga kerja memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan investasi dan anggaran MBG
dalam menjelaskan variasi PDRB antarprovinsi. Hal ini juga menunjukkan bahwa struktur
ekonomi daerah masih sangat bergantung pada kontribusi tenaga kerja sebagai input utama dalam
proses produksi.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi teoritis dan kebijakan yang penting.
Pertama, hasil uji-F menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara simultan
(p < 0,01) dengan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,8513. Hal ini menunjukkan
bahwa model log-log yang diestimasi mampu menjelaskan sekitar 85,13% variasi PDRB
antarprovinsi. Dengan demikian, variabel anggaran MBG, investasi, dan tenaga kerja secara
bersama-sama merupakan determinan yang relevan dalam menjelaskan output ekonomi daerah.

Kedua, hasil uji parsial menunjukkan bahwa hanya variabel tenaga kerja yang berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap PDRB (p = 0,0405; a = 5%). Koefisien elastisitas sebesar
0,7297 menunjukkan bahwa tenaga kerja memiliki peran yang dominan dalam mendorong
peningkatan output ekonomi daerah. Temuan ini sejalan dengan teori fungsi produksi Cobb-
Douglas yang menempatkan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi utama dalam
menentukan tingkat output. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam jangka pendek, struktur
ekonomi daerah masih sangat bergantung pada kontribusi tenaga kerja.
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Ketiga, variabel investasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap PDRB (p-value = 0,7157). Meskipun secara teoritis investasi merupakan faktor penting
dalam pertumbuhan ekonomi, hasil ini menunjukkan bahwa dampak investasi belum terdeteksi
dalam periode pengamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya time lag antara realisasi investasi
dan peningkatan output, perbedaan efisiensi penggunaan investasi antar daerah, serta
kemungkinan bahwa investasi yang masuk belum sepenuhnya produktif dalam jangka pendek.

Keempat, variabel anggaran MBG juga tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB (p-
value = 0,1483). Namun demikian, hal ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa program tersebut
tidak efektif. Program MBG merupakan bentuk investasi pemerintah dalam modal manusia yang
dampaknya cenderung bersifat tidak langsung dan jangka panjang, melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia, penurunan angka stunting, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja.
Selain itu, program MBG yang relatif baru diluncurkan pada tahun 2025 serta skala anggarannya
yang masih kecil dibandingkan PDRB provinsi menyebabkan dampaknya belum dapat
teridentifikasi secara statistik dalam jangka pendek.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor produksi utama, tetapi juga oleh efektivitas kebijakan dan kondisi
makroekonomi yang memengaruhi implementasinya. Meskipun model yang digunakan masih
berfokus pada variabel utama dan hasil yang diperoleh merupakan estimasi empiris dengan
keterbatasan cakupan data, temuan menunjukkan bahwa investasi dan program MBG memiliki
potensi kontribusi jangka panjang yang belum sepenuhnya tercermin dalam data cross-section
tahun 2025. Selain itu, peran inflasi dalam memengaruhi nilai riil anggaran mengindikasikan
bahwa daya beli menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas program. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang tidak hanya berfokus pada
besaran anggaran, tetapi juga pada kualitas kualitas implementasi dan ketahanan terhadap
dinamika ekonomi.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, anggaran program MBG, investasi, dan
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap PDRB provinsi di Indonesia. Namun, secara parsial
hanya tenaga kerja yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan anggaran MBG
dan investasi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek. Temuan ini
mengindikasikan bahwa struktur ekonomi daerah di Indonesia masih sangat bergantung pada
faktor tenaga kerja sebagai input utama dalam proses produksi, yang mencerminkan dominasi
sektor-sektor padat karya dalam perekonomian.

Penelitian ini juga menemukan bahwa inflasi menyebabkan penurunan nilai riil anggaran
MBG di seluruh provinsi, dengan rata-rata penurunan sebesar Rp 972,20 juta per provinsi atau
setara dengan sekitar 64.813 porsi MBG. Penurunan tersebut bervariasi antar wilayah, dengan nilai
minimum sebesar Rp 2,26 juta dan maksimum mencapai Rp 7,15 miliar, yang menunjukkan
adanya perbedaan tingkat erosi daya beli anggaran antar provinsi. Implikasi kebijakan dari
penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kualitas tenaga kerja, penguatan pemanfaatan
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sumber daya lokal, penyesuaian anggaran terhadap inflasi, serta pengalokasian belanja yang lebih
strategis pada sektor-sektor produktif untuk meningkatkan efektivitas program MBG.
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